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PERAN ORANG TUA DALAM PENDAMPINGAN BELAJAR ANAK DI
MASA PANDEMI COVID-19 DI DESA GUMPANG SUKOHARJO

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua, kendala orang
tua, dan kerjasama orang tua dan guru dalam pendampingan belajar pada anak
selama pandemi Covid-19 di Desa Gumpang Sukoharjo. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Hasil
penelitian tentang peran orang tua dalam pendampingan belajar anak di Desa
Gumpang Sukoharjo menunjukkan bahwa : 1) Peran orang tua yaitu, sebagai
pembimbing, sebagai motivator dan sebagai fasilitator, 2) Kendala yang dihadapi
orang tua adalah: a) Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap materi, b)
Kurangnya waktu dalam mendampingi anak belajar, c) Kesulitan ekonomi, 3)
Bentuk kerjasama orang tua dan guru yaitu: a) Kerjasamanya berupa koordinasi
komunikasi guru dengan orang tua terkait materi atau tugas yang diberikan guru
melalui whatsapp, b) Guru menanyakan perkembangan anak dirumah, melalui
grup whatsapp bersama orang tua dan menanyakan bagaimana perkembangan
anak pada saat penerimaan raport.

Kata Kunci: Covid-19, Kerjasama, Peran Orang Tua
Abstract

This study aims to describe the role of parents, parental constraints, and the
collaboration of parents and teachers in assisting learning for children during the
Covid-19 pandemic in Gumpang Sukoharjo Village. The type of research used is
qualitative research with an ethnographic research design. Data collection
techniques used are observation, interviews and documentation. The validity of
the data in this study used source triangulation. The results of research on the role
of parents in mentoring children’s learning in Gumpang Sukoharjo Village show
that: 1) The role of parents is, as a guide, as a motivator and as a facilitator, 2)
Obstacles faced by parents are: a) Lack of parental knowledge of the material , b)
Lack of time in accompanying children to study, ¢) Economic difficulties, 3)
Forms of collaboration between parents and teachers, namely: a) The
collaboration is in the form of coordinating teacher communication with parents
regarding the material or tasks given by the teacher via WhatsApp, b) The teacher
asks about progress children at home, through a whatsapp group with parents and
asking how the child's progress was when receiving the report card.

Keywords: Covid-19, Cooperation, Role of Parents

1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam proses perkembangan
dan kelangsungan hidup manusia. Dalam pendidikan, terjadi proses interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam proses



pembelajaran. Kegiatan belajar-mengajar pada umumnya menggunakan
ruangan khusus sebagai tempat bertemunya guru dan peserta didik atau di
bangku sekolah. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pengajaran. Namun, di tengah pandemi Covid-19 yang melanda dunia,
sehingga membuat sistem pengajaran berubah (Retnowati & Widiana, 2021).

Peserta didik di sekolah dasar juga merasakan perubahan dunia
pendidikan selama pandemi Covid-19. Pembelajaran yang biasanya dilakukan
secara tatap muka oleh guru dan peserta didik, kini dilakukan secara online
atau jarak jauh untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perubahan lainnya adalah
percepatan transformasi teknologi pendidikan, dengan diluncurkannya berbagai
aplikasi pembelajaran yang mendukung pembelajaran online (Lisyani, 2021).

Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020
menunjukkan banyak peserta didik yang terdampak Covid-19, yang
mengharuskan mereka belajar di rumah. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan di masa darurat penyebaran Covid-19, yang
menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilakukan di rumah melalui
pembelajaran online untuk membekali peserta didik dengan pengalaman
belajar yang bermakna. Belajar di rumah bisa fokus pada pendidikan
kecakapan hidup, termasuk pandemi Covid-19 (Utami, 2020).

Pembelajaran daring atau e-learning merupakan sebuah peluang dan
inovasi baru yang menarik dalam dunia pendidikan. E-learning mampu
memberi dampak yang signifikan dalam mengatasi keterbatasan belajar dan
memperluas cakupan sumber belajar (Mustofa & Riyanti, 2019). Menurut
penelitian Riyana (2019), pembelajaran daring tentunya berbeda dengan
pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring lebih memfokuskan pada
kecermatan dan ketepatan peserta didik dalam menerima dan mengolah
informasi pembelajaran daring. Pembelajaran daring ini memiliki konsep yang
sama dengan e-learning. Pembelajaran daring dikenal dengan istilah

pembelajaran online atau distance learning. Pembelajaran online adalah



pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan internet, dimana guru dan
peserta didik tidak saling berhadapan (Putri et al., 2021).

Isman (2016), pembelajaran online adalah pemanfaatan atau penggunaan
internet selama proses pembelajaran (Andiani & Fitria, 2021). Sementara itu,
Meidawati, dkk (2019), pembelajaran online sendiri dapat dipahami sebagai
pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sebuah sekolah. Peserta didik
dan guru berada di sekolah yang berbeda, sehingga memerlukan sistem
telekomunikasi yang interaktif untuk menghubungkan keduanya dan sumber
daya yang berbeda dibutuhkan di antara mereka.

Dalam pembelajaran online semacam ini, peserta didik menghadapi
beberapa kesulitan termasuk internet yang buruk, sehingga proses kegiatan
belajar-mengajar online (KBM) otomatis akan terhambat. Dikarenakan situasi
Covid-19, keterbatasan kuota internet juga menjadi kendala. Orang tua yang
terdampak Covid-19 tentu akan kesulitan untuk membeli kuota internet,
apalagi orang tua yang secara finansial tidak mampu. Kegiatan belajar-
mengajar (KBM) mengalami beberapa kesulitan lain dan tidak dapat efektif.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya pengurangan waktu
proses pembelajaran.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami
(2020), menunjukkan berbagai kendala orang tua dalam pembelajaran daring
diantaranya, sinyal internet yang terkadang susah dan kuota yang mahal.
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Choirunisa & Abidin (2022),
menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi oleh orang tua saat mendampingi
anak belajar secara daring yaitu kurangnya pemahaman materi pelajaran dan
kendala jaringan internet.

Pembelajaran daring memiliki tantangan tersendiri bagi orang tua,
mereka dituntut untuk selalu membimbing dan mendampingi dalam belajar.
Manurung & Tafonao (2020), bahwa kendala tersebut bukan hal mudah untuk
dijalani oleh peserta didik, orang tua dan guru. Tetapi, mau tidak mau orang tua
atau wali murid diharapkan menjadi pendidik (guru) dan mengetahui pelajaran

apa yang bisa diajarkan secara mendalam kepada peserta didik. Artinya bahwa



sangat diharapkan kerjasama dari orang tua agar lebih sabar dalam memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru dari sekolah. Jika ada yang tidak dimengerti
mengenai cara dalam proses belajar, bisa berkonsultasi dengan guru untuk
menanyakan bagaimana langkah yang harus dilakukan. Hal ini yang disebutkan
dengan bekerjasama antara orang tua dengan guru, supaya tidak ada kekeliruan
dalam mengajar dan membimbing peserta didik untuk menjadi lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Botutihe, dkk (2021), menunjukkan
bahwa bentuk kerjasama guru dan orang tua yaitu guru memberikan informasi
kegiatan belajar dan jadwal pelaksanaan daring ataupun luring melalui aplikasi
whatsapp. Secara daring, whatsapp digunakan untuk mengirimkan bentuk
video tutorial kegiatan belajar dan orang tua melaporkan pelaksanaan hasil
kegiatan belajar anak.

Guru juga harus memantau perkembangan pembelajaran peserta didik
yang dilakukan secara online. Pengawasan yang diberikan oleh guru saja
sebenarnya tidak cukup. Hal ini dilakukan karena pihak sekolah sadar akan
pentingnya peran orang tua dalam proses pembelajaran di rumah. Pada
prinsipnya setiap peserta didik mempunyai motivasi belajar di rumah dan harus
selalu didorong oleh orang terdekatnya yaitu orang tuanya. Saat mendampingi
peserta didik belajar online di rumah, orang tua dapat saling melengkapi,
sehingga sangat membantu dalam memecahkan masalah dan kesulitan yang
dihadapi peserta didik di sekolah dan di rumah. Sebagaimana Gusmaniarti &
Suweleh (2019), mengatakan dalam penelitiannya, orang tua berperan dalam
menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dalam belajar (Yulianingsih et
al., 2021).

Bantuan orang tua kepada peserta didik akan sangat mempengaruhi
semangatnya untuk mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini, orang tua juga
menjadi teman anak. Peran orang tua dalam mendampingi anak di rumah
sangat diperlukan, karena mereka lebih memahami tingkat perkembangannya.
Dengan cara ini, peran orang tua sebagai pendamping anak diharapkan dapat
bekerjasama dengan guru. Hal ini dapat membantu anak agar tidak merasa
bosan ketika mereka belajar di rumah (Botutihe et al., 2021).



Dalam lingkungan keluarga, orang tua memiliki tanggungjawab penting
untuk menumbuhkan semangat belajar anak. Di sekolah dasar, anak masih
membutuhkan pengawasan dan pendampingan belajar yang sangat ketat dari
orang tuanya. Adanya alat bantu belajar, orang tua dapat membimbing dan
mendampingi anak dalam belajar, membantu memecahkan masalah, dan
membimbing waktu belajarnya. Orang tua juga berperan dalam menyediakan
fasilitas belajar yang mendukung dengan pola komunikasi yang baik agar anak

tidak merasa bosan dan jenuh (Agung et al., 2021).

. METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Sutama (2019: 94-
95), metode penelitian kualitatif sering disebut metode naturalistik, hal ini
karena penelitiannya dilakukan pada objek yang alamiah, yaitu objek yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Koentjaraningrat (1993:
89), penelitian kualitatif dengan desain deskriptif adalah penelitian yang
memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu
tentang keadaan dan gejala yang terjadi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Gumpang, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.
Pelaksanaannya dimulai dari bulan Januari-Februari 2022. Subjek penelitian ini
ada delapan narasumber yaitu, tiga orang tua atau wali murid, tiga anak dan
dua orang guru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber. Sugiyono (2013), uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas data, uji transferability, uji
dependability dan confermability. Pada penelitian ini digunakan uji kredibilitas
untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas dilakukan dengan triangulasi.
Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat tiga triangulasi dalam



keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi
waktu (Darmalaksana, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peran Orang Tua dalam Pendampingan Belajar pada Anak selama
Pandemi Covid-19 di Desa Gumpang Sukoharjo
Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Gumpang Sukoharjo, orang tua
sangat berperan dalam mendukung kegiatan pembelajaran di rumah selama
daring untuk anak-anak mereka. Selama pembelajaran daring peran orang
tua sangat dibutuhkan seperti mengajari anak belajar, mendampingi anak
belajar, memberikan suasana nyaman supaya anak fokus belajar,
memberikan motivasi atau dorongan kepada anak supaya anak semangat
dalam belajar, memberikan fasilitas untuk belajar, dan mengarahkan anak
sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki masing-masing anak. Peran
orang tua dalam sistem belajar dirumah pada masa pandemi ini tidak bisa
dipungkiri. Jika dokter sebagai garda terdepan dalam menangani Covid-19,
maka orang tua baik ayah maupun ibu sebagai garda terdepan yang
mengawal anak-anaknya tetap belajar di rumah masing-masing.

Orang tua memiliki tanggungjawab dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anaknya. Dengan begitu, orang tua menjadi sumber pertama
anak untuk belajar karena pada dasarnya anak memiliki dorongan untuk
meniru suatu pekerjaan, baik itu dari orang tua maupun orang lain.
Pembelajaran yang dilaksanakan di rumah secara daring merupakan upaya
dalam mempererat jalinan kekeluargaan antara orang tua dan anak.

Peran orang tua bertanggungjawab sebagai motivator. Motivasi dapat
diberikan dengan cara orang tua berperan sebagai guru di rumah. Kegiatan
belajar anak yang dilaksanakan di rumah disesuaikan dengan kebutuhan
anak. Dalam hal ini, orang tua menjadi sosok guru yang mampu memotivasi
anak di rumah. Kegiatan yang diberikan kepada anak disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak, berkolaborasi dan bekerjasama dengan guru,



serta berperan aktif dalam memberikan kegiatan pembelajaran, sehingga
orang tua bertindak sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di rumah.
Peran orang tua sebagai pembimbing yaitu memiliki tugas
membimbing atau mendampingi anak dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
orang tua dituntut untuk bersikap lebih sabar dalam membimbing serta
mengarahkan anaknya. Peran orang tua dalam mendampingi anak belajar
sangat membantu memecahkan masalah dan kesulitan yang dihadapi anak
selama pembelajaran daring di rumah. Peran orang tua sebagai pengganti
guru, menyampaikan materi pembelajaran yang telah disiapkan. Sehingga,
orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam hal mendidik anak,
salah satunya adalah menjadi dan memberikan contoh yang baik untuk anak.
Peran orang tua sebagai fasilitator sangatlah penting dalam proses
pembelajaran daring saat ini. Karena, dengan adanya fasilitas yang
diberikan oleh orang tua, dapat memudahkan dan membantu anak dalam
mengikuti pembelajaran daring yang disampaikan oleh guru. Fasilitas yang
diberikan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran daring yaitu
seperti smartphone, kuota internet, alat tulis, dan sebagainya agar anak
dapat mengikuti pelajaran meskipun belajar daring di rumah. Oleh sebab itu,
peran orang tua sangatlah penting dalam hal memfasilitasi anak, sehingga
anak bisa memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dan anak
tetap dapat mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisna &
Sugito (2021), menunjukkan bahwa orang tua memberikan pendampingan
kepada anak dengan cara membantu anak mengerjakan tugas, belajar dari
lingkungan sekitar dan memberikan pengetahuan mengenai Covid-19.
Orang tua telah berhasil menciptakan suasana belajar yang nyaman yaitu
dengan memberikan fasilitas belajar yang memadai, melakukan
pendampingan dalam penyelesaian tugas dan memberikan rewards. Dalam
penelitian lain yang dilakukan oleh Yulianingsih, dkk (2021), menunjukkan
bahwa orang tua memiliki peran sebagai pembelajar anak, pemenuh

kebutuhan anak, motivasi dan penyedia fasilitas anak. Pendampingan belajar



3.2

anak terlihat dari cara orang tua membantu kesulitan tugas anak,
menjelaskan materi yang tidak dimengerti anak dan merespon dengan baik
semua pembelajaran daring dari sekolah.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Lisyani (2021),
menunjukkan bahwa secara umum peran orang tua sebagai pembimbing,
pendidik, penjaga, pengembang dan pengawas. Secara khusus peran orang
tua adalah merawat dan membesarkan, mendampingi setiap aktivitasnya,
serta memberikan pendidikan yang baik bagi anak, tidak lain adalah menjadi
guru pembelajaran sekolah mereka di rumah, mengawasi setiap tugas-tugas
dan materi yang diberikan guru kepada anak.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditemukan perbandingan
antara temuan peneliti dengan penelitian terdahulu tentang peran orang tua
dalam pendampingan belajar pada anak selama pandemi Covid-19 yaitu
peran tentang pemahaman spiritual, pengawasan, penjaga, pengembang,
merawat, membesarkan. Sedangkan temuan yang dilakukan peneliti di Desa
Gumpang Sukoharjo yaitu sebagai pembimbing, motivator dan fasilitator.
Kendala yang dihadapi Orang Tua dalam Pendampingan Belajar Anak
selama Pandemi Covid- 19 di Desa Gumpang Sukoharjo
Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Gumpang Sukoharjo, peneliti dapat
menyimpulkan dari hasil wawancara tentang kendala yang dihadapi orang
tua dalam pendampingan belajar anak selama pandemi Covid-19 adalah,
berbagai permasalahan yang menghambat, mempersulit, atau bahkan
mengakibatkan tidak mendukung kegiatan pembelajaran daring. Kendala
yang banyak dihadapi orang tua dalam pendampingan belajar anak di rumah
yaitu kurangnya pengetahuan orang tua terhadap materi dan tugas yang
diberikan guru. Meskipun demikian, orang tua tetap berusaha untuk
memahami materi dan tugas yang diberikan guru agar dapat menjelaskan
kepada anak. Sehingga anak dapat memahami dan mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

Kendala yang selanjutnya yaitu kesulitan ekonomi yang sedang

dirasakan oleh orang tua. Sejak adanya pandemi Covid-19 ini, pendapatan



orang tua menurun drastis, ditambah lagi dengan adanya pembelajaran
daring yang menyebabkan pengeluaran orang tua menjadi bertambah.
Karena orang tua harus membelikan anak kuota internet, bahkan sampai
memasang WiFi untuk melakukan pembelajaran daring. Meskipun ada
beberapa orang tua yang terkendala untuk membeli kuota internet karena
harus memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun orang tua sadar bahwa
pentingnya pendidikan anak sehingga kebutuhan dalam pendidikan anak
tetap harus terpenuhi.

Kendala yang selanjutnya yaitu kurangnya waktu mendampingi anak
dalam proses pembelajaran secara daring. Orang tua sulit membagi waktu
untuk dapat intens dalam mendampingi anak belajar. Karena kesibukan
orang tua dalam bekerja maupun mengurus pekerjaan di rumah. Kurangnya
waktu dalam mendampingi anak belajar memang sangat dirasakan oleh
orang tua di Desa Gumpang tersebut. Namun demikian, orang tua tetap
perlu mendampingi anak dalam belajar di rumah, meskipun waktunya
terbatas.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami
(2020), menjukkan berbagai kendala orang tua dalam pembelajaran daring
diantaranya, sinyal internet yang terkadang susah, kuota yang mahal, orang
tua kurang bisa membimbing dan memahami materi secara penuh, sehingga
tidak bisa maksimal dalam mengajari anak, tidak adanya handphone,
sehinga perlu bertanya kepada temannya secara langsung.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Choirunisa & Abidin
(2022), menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi oleh orang tua saat
mendampingi anak belajar secara daring yaitu: anak tidak mood dan jenuh
belajar, kendala kesibukan orang tua, kendala dalam kurangnya pemahaman
materi pelajaran dan kendala jaringan internet.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Fahlena (2021),
menunjukkan bahwa secara umum kendala-kendala orang tua dalam
mendampingi anak belajar di rumah pada masa pandemi Covid-19 adalah

kurangnya pemahaman materi oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam
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menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk
mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam
mendampingi anak saat belajar dirumah, kesulitan orang tua dalam
mengoperasikan gadget, dan kendala terkait jangkauan layanan internet.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditemukan perbandingan
antara temuan peneliti dengan penelitian terdahulu tentang kendala orang
tua dalam pendampingan belajar pada anak selama pandemi Covid-19 yaitu
tidak memiliki handphone, anak tidak mood dan jenuh belajar, sinyal
internet, orang tua tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar
dirumah, kesulitan orang tua dalam mengoperasikan gadget. Sedangkan
temuan yang dilakukan peneliti di Desa Gumpang Sukoharjo vyaitu
kurangnya pengetahuan orang tua terhadap materi, kesulitan ekonomi,
kurangnya waktu mendampingi anak dalam pembelajaran daring.

Bentuk Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam Pendampingan Belajar
Anak selama Pandemi Covid-19 di Desa Gumpang Sukoharjo

Hasil wawancara di Desa Gumpang Sukoharjo, salah satu bentuk kerjasama
orang tua dan guru dalam pendampingan belajar anak selama pandemi
Covid-19 yaitu, orang tua bertanya kepada guru terkait materi dan tugas
yang belum dipahami. Kerjasamanya berupa koordinasi komunikasi guru
dengan orang tua terkait materi atau tugas yang diberikan guru melalui
whatsapp. Orang tua bertanya kepada guru apa yang belum dimengerti
dalam materi maupun tugas yang diberikan guru. Meskipun orang tua sudah
lama tidak belajar secara formal dan mungkin sudah banyak lupa materi
yang dulu di pelajari, sebisa mungkin orang tua berusaha mencoba
membantu anak dalam belajar agar anak lebih semangat dalam mempelajari
materi tersebut.

Bentuk kerjasama orang tua dan guru yang selanjutnya yaitu,
menanyakan perkembangan anak dirumah. Karena pembelajaran daring,
membuat guru juga kesulitan dalam memantau perkembangan anak selama
belajar dirumah. Oleh karena itu, guru dapat mengetahui perkembangan

anak melalui orang tua. Guru menanyakan perkembangan dan kendala yang
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dihadapi anak dan orang tua, melalui grup whatsapp bersama orang tua.
Selain itu juga, guru menanyakan bagaimana perkembangan anak pada saat
penerimaan raport.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Botutihe,
dkk (2021), menunjukkan bahwa bentuk kerjasama guru dan orang tua yaitu
guru memberikan informasi kegiatan belajardan jadwal pelaksanaan daring
ataupun luring melalui aplikasi whatsapp. Secara daring, whatsapp
digunakan untuk mengirimkan bentuk video tutorial kegiatan belajar dan
orang tua melaporkan pelaksanaan hasil kegiatan belajar anak.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Pratiwi & Tirtayani (2021),
menemukan bahwa pola interaksi guru dan orang tua dalam aspek
komunikasi pada penerapan pembelajaran daring di TK Kecamatan
Blahbatuh menunjukkan hasil yang baik terlihat dari sudah terjalinnya
koordinasi yang baik antara guru-guru dengan orang tua siswa. Hal ini
terbukti dari hasil survei yang telah dilakukan dalam aspek komunikasi
menunjukkan bahwa persentase rerata guru dalam melakukan interaksi
komunikasi sebesar 83.30% yang termasuk dalam kategori baik.
Pemerolehan persentase tersebut dikarenakan dari hasil penyebaran
kuesioner didapatkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini
sudah adanya koordinasi yang baik antara guru-guru di TK se-kecamatan
Blahbatuh dengan orang tua siswa yang dapat dilihat dari sudah adanya
keterbukaan antara guru dengan orang tua siswa dalam penerapan
pembelajaran daring baik dari segi persiapan pembelajaran sampai
pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditemukan persamaan antara
temuan peneliti dengan penelitian terdahulu tentang bentuk kerjasama guru
dan orang tua dalam pendampingan belajar pada anak selama pandemi
Covid-19 vyaitu koordinasi komunikasi melalui aplikasi whatsapp, terkait

pembelajaran daring.
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4, PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) Peran orang tua dalam pendampingan belajar pada anak
menunjukkan bahwa, orang tua sangat berperan dalam mendukung kegiatan
pembelajaran di rumah selama daring untuk anak-anak mereka. Peran orang tua
yaitu, mendampingi anak pada saat belajar, memberikan motivasi, memberikan
kebutuhan atau fasilitas kepada anak, mengarahkan anak sesuai dengan bakat
dan minat yang dimiliki anak, dan mengajari anak prilaku yang baik. Di masa
pandemi Covid-19 seperti ini, anak membutuhkan bimbingan langsung dari
orang tua sebagai pengganti guru di rumah, 2) Kendala yang dihadapi orang
tua dalam pendampingan belajar anak menemukan bahwa, kendala yang
dihadapi orang tua dalam pendampingan belajar anak selama pandemi Covid-
19 adalah: a) kurangnya pengetahuan orang tua terhadap materi, sehingga tidak
bisa maksimal dalam mengajari anak, b) Kurangnya waktu dalam
mendampingi anak, karena orang tua sibuk dengan pekerjaan yang lain, c)
Kesulitan ekonomi yang dirasakan orang tua. Orang tua merasakan bahwa
dengan adanya pembelajaran jarak jauh, pengeluaran keuangan orang tua
menjadi bertambah, 3) Bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam
pendampingan belajar anak yaitu: a) Orang tua bertanya kepada guru terkait
materi dan tugas yang belum dipahami. Kerjasamanya berupa koordinasi
komunikasi guru dengan orang tua terkait materi atau tugas yang diberikan
guru melalui whatsapp. Orang tua bertanya kepada guru apa yang belum
dimengerti dalam materi maupun tugas yang diberikan guru, b) Guru
menanyakan perkembangan anak dirumah. Guru menanyakan perkembangan
dan kendala yang dihadapi anak dan orang tua, melalui grup whatsapp bersama
orang tua. Selain itu, guru juga menanyakan bagaimana perkembangan anak

pada saat penerimaan raport.
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